BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil Penelitian
Data yang didapatkan dari penelitian Skala Perilaku Konsumtif
Belanja Online di Instagram dan Konformitas Teman Sebaya oleh peneliti
akan dilakukan uji asumsi dan uji korelasi. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan-pregram .Statistical=Package for the Social Sciences

(SPSS) 20:0.

5.1.2. ;Uji Asumsi
IUji.Normalitas
Peneliti melakukan uji. normalitas data yang dilakukan dengan
menggunakan . Kolmogorov-Smirnov  Test.. Uji. Kolmogorov-Smirnov
merupakan test yang memiliki fungsi agar dapat diketahui apakah suatu
data sampel yang dihasilkan berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak (Gio & Dasapta Erwin [rawan, 2016). ltem data yang
dibuat'eleh Peneliti dikatakan-nermal jika nilai taraf signifikansi lebih besar
dari 0,05 (p>0,05). Oleh karenanya, hasil ujii normalitas dapat dilihat
sebagai berikut.
a. Hasil uji normalitas pada skala perilaku konsumtif belanja online
di Instagram menunjukkan perolehan nilai Kolmogorov-Smirnov Z
sebesar 1,027 dengan nilai p sebesar 0,242 (p>0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor
variabel perilaku konsumtif belanja online di Instagram

berdistribusi normal.
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b. Hasil uji normalitas pada skala konformitas teman sebaya
menunjukkan perolehan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar
0,548 dengan nilai p sebesar 0,884 (p>0,05). Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor variabel konformitas

teman sebaya berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Peneliti _melihat-seberapa “erat—hubungan linear antar kedua
variabel .yakni dengan. menggunakan suatu ‘prosedur yang disebut uiji
linearitas (Gio & Dasapta Erwin Irawan, 2016). Didapatkan hasil uji
linearitas “antara konformitas teman- sebaya . dengan perilaku konsumtif
belanja online di Instagram, yakni Fiinear sebesar 22,062 dengan nilai p
sebesar 0,000. Oleh karenanya, dari hasil uji tersebut menunjukkan
bahwa variabel perilaku konsumtif belanja online di Instagram dan
variabel konformitas teman |sebayamemiliki hubungan yang linear

(p<0,05).

5.1.3. Hasil Analisis Data
5.1.3.1. Uji Hipotesis
Peneliti  selanjutnya—-.memulai melakukan uji  hipotesis
menggunakan metode korelasi Product Moment dari Pearson. Dari
dilakukannya uji korelasi Product Moment yang menguji hubungan antara
konformitas teman sebaya dan perilaku konsumtif belanja online di
Instagram diperoleh nilai korelasi positif sebesar 0,522 dengan nilai p
sebesar 0,000. Dari uji korelasi dihasilkan variabel konformitas teman
sebaya dengan perilaku konsumtif belanja online di Instagram dikatakan

sangat signifikan (p<0,01).
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan “terdapat
hubungan yang positif antara konformitas teman sebaya dengan perilaku

konsumtif belanja online di Instagram pada remaja akhir ” diterima.

5.2. Pembahasan

Hasil penghitungan uji. korelasi menunjukkan bahwa koefisien
korelasi Product.Moment antara konformitas teman sebaya dan perilaku
konsumtif=belanja online di Instagram adalah“rxy = 0,522 dengan p
sebesar 0,001 (p<0;01). Hal tersebut menunjukkan. bahwa hipotesis
penelitian,“yaitu terdapat shubungan: yang positif dan sangat signifikan
antara_konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif belanja
online.di Instagram pada remaja-akhir.diterima.

Hasil penelitian pada variabel konformitas teman sebaya
dikategorikan 'sedang. Hal itu didasarkan pada perhitungan mean
hipotetik dengan hasil-sebesar 37,5 dengan standar deviasi sebesar 7,5,
sedangkan <pada “perhitungan-—mean _empirik “sebesar 36,02 dengan
standar deviasi 6,692. Pada variabel perilaku konsumtif belanja online di
Instagram ' termasuk “kategori tinggi. Hal itu ditunjukan dari hasil mean
hipotetik sebesar 27,5 dengan standar deviasi sebesar 5,5, sedangkan
perhitungan mean empirik sebesar 23,15 dan standar deviasi sebesar
4,258. Dari pemaparan tersebut menunjukan bahwa siswa-siswi SMA X
Semarang memiliki konformitas yang sedang, sedangkan perilaku
konsumtif belanja online di Instagram para siswa-siswi SMA X Semarang

masuk dalam kategori tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa
konformitas dapat memengaruhi perilaku konsumtif pada remaja. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat yang dimiliki oleh Papalia dan Olds
(dalam Mahrunnisya, Indriayu, & Wardani, 2018) bahwa konformitas
teman sebaya memberikan pengaruh pada individu-individu dalam
kelompok pertemanan untuk berperilaku konsumtif.

Pada dasarnya konformitas merupakan tindakan yang umumnya
nampak pada .usia remaja, bahkan dapat-pula mengalami penguatan.
Konformitas hadir sebagai_perilaku sosial oleh*remaja untuk dapat
diterima dan " dianggap -sebagai--bagian*dari suatu 'kelompok teman
sebaya, ‘sebab teman sebaya merupakan ‘aspek terpenting dalam
perkembangan hidup di usia remaja (Santrock, 2003).

Santrock (2003) mengungkapkan bahwa teman sebaya bagi
remaja memiliki fungsi sebagai pemberi feed back, serta pemberi
informasi mengenai dunia luar yang tidak didapatkan-dari keluarga.
Teman sebaya pada usia remaja memiliki sumbangan yang utama dalam
memberikan dukungan emesional“dan perasaan-berharga bagi remaja
(Cobb, 2001). Remaja yang "mendapatkan perlakuan dikucilkan dari
kelompok “pertemanan.. “memunculkan perasaan stres, frustrasi, dan
kesedihan (Santrock, 2003).

Remaja untuk menghindari penolakan dan dikucilkan dari
pertemanan yang dimilikinya, remaja rela melakukan usaha apa saja agar
mendapatkan penerimaan (Santrock, 2003). Myers berpendapat (dalam
Hayati, Yusuf, & Asnah, 2020) bahwa saat ini banyak remaja berasumsi

dengan mengubah penampilan dan perilaku yang mereka miliki untuk
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menjadi sama dengan kelompok pertemanan mereka, dapat membuat
mereka memiliki kesempatan lebih besar untuk dapat diterima. Tak jarang
remaja mencari informasi bagaimana mengubah penampilan yang
diinginkan tersebut dengan bertanya pada teman sebaya nya, mencari
melalui beragam iklan (Halim & Rachmawati, 2017), serta melakukan
pembelian produk-produk fashion untuk menunjang penampilannya tanpa
berpikir hal tersebut diperlukan atau tidak (Triyaningsih, 2011).

Konfoermitas kelompok digunakan oleh'para marketing sebagai
strategi untuk mengubah_sikap..dan perilaku konsumen, sebab dalam
konformitas terdapat beragam informasi mengenai suatu merek, adanya
saling memengaruhi untuk menganut sikap dan .perilaku_yang sesuai
norma kelompok, sikap saling. menginformasikan'atau membuat individu
menyadari merek tertentu, 'dan adanya legitimasi memakai produk yang
sama dengan kelompok (Schiffman & Kanuk, 2004).

Pengaruh - sosial  normatif dan pengaruh sosial .informasional
merupakan aspek-aspek-yang dimiliki konformitas (Baron & Byrne, 2005).
Pengaruh“sosial normatif memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumtif,
hal itu terjadi karena remaja berusaha sebisa mungkin agar mendapat
persetujuan dan penerimaans.dalam kelompok yang dimiliki dengan
melakukan pembelian barang yang dianggap kekinian oleh teman
kelompoknya. Melakukan pembelian pada produk terbaru yang hanya
didasarkan keinginan untuk mendapatkan status oleh Fromm (2008)
dipandang sebagai perilaku konsumtif. Pengaruh sosial normatif
memengaruhi perilaku konsumtif sebab individu memiliki kecenderungan

patuh pada aturan yang ada dalam kelompok (Carmen, 2008).
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Pengaruh sosial informasional juga turut memberikan pengaruh
untuk remaja berperilaku konsumtif. Remaja dalam tahap-tahap
melakukan konsumsi terjadi ketika mendasarkan saran dan informasi dari
kelompok sebagai acuan untuk mengonsumsi suatu produk (Carmen,
2008). Hal yang sama juga dinyatakan oleh Schiffman dan Kanuk (2004)
bahwa pendapat serta referensi dari teman-teman kelompok menjadi hal
terpenting dalam memilih dansmembeli produk untuk dikonsumsi.

Dari pembahasan yang telah di sampaikan oleh peneliti, secara
menyeluruh hasil. penelitian_ini menunjukkan konformitas teman sebaya
mempunyai hilai-'sumbangan efektif pada perilaku’ konsumtif belanja
online di-Instagram pada remaja akhir, sebesar 27,2%. Sedangkan,
72,8% lainnya dapat dipengaruht oleh faktor-faktor lain yaknipenggunaan
produk, daya beli, status sosial, kepuasan, dan prestise (Enrico, Aron, &
Oktavia, 2014). Di samping itu faktor-faktor seperti budaya, kepribadian,
konsep diri; keluarga, gaya hidup dan nilai’ juga turut; memberikan
pengaruh-pada ‘perilaku konsumtif (Kotler &Keller, 2009).

Penelitian ' terbaru=yang-=menunjukan kesamaan hasil dengan
penelitian ini, yakni penelitian dari Nurjanah, llma, dan Suparno (2018)
yang dilakukan pada“150-siswa~-MAN 3 Jakarta. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan ada hubungan positif yang signifikan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif. Hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa pada dasarnya dalam proses berinteraksi, siswa tentunya memiliki
kelompok teman yang mampu membuat mereka merasa nyaman. Oleh
karenanya, tidak selamanya kelompok pertemanan selalu memberikan

dampak yang positif, salah satu contohnya yakni konformitas yang tinggi
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mampu memengaruhi pola konsumsi seseorang, sebab seseorang selalu
ingin terlihat sama dengan anggota kelompok, dalam hal konsumsi dan
lainnya.

Nurjanah, llma, dan Suparno (2018) juga memberikan penjelasan
lebih mendalam bahwa siswa yang memilih untuk lebih sering
menghabiskan waktu bersama teman-temannya, secara mudah
memperoleh pengaruh _dari “.teman-temannya, serta mempunyai
pengetahuan dan pemahaman akan ekonomi yang rendah. Oleh karena
beberapa” hal tersebut dapat menimbulkan kecenderungan para siswa
memiliki perilaku-~konsumitif yang tinggi. Di jelaskan pula bahwa salah
satu pemikiran yang muncul dan dimiliki oleh siswa yakni-keinginan untuk
menjadi sama seperti yang diinginkan oleh kelompok, sehingga membuat
siswa dalam kelompok mengonsumsi barang agar tidak dihindari dan
dijauhi oleh | kelompok. Tingginya - konformitas: pada kelompok dan
rendahnya pengetahuan dalam mengelola keuangan, dapat.menimbulkan
perilaku menghabiskan uang yang tidak didasarkan pada skala prioritas
kebutuhan. Hal tersebut dikarenakan hanya berdasarkan informasi dan
keinginan yang diharapkan oleh kelompok teman.

Penelitian ini juga-menunjukan hasil yang memiliki kemiripan
dengan penelitian yang dilakukan Wibowo (2018), yang mana dalam
penelitiannya menunjukan konformitas berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif, hasil uji korelasi data menunjukan adanya hubungan
yang sangat signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif. Ada
pula penelitian yang menunjukan adanya hubungan konformitas dengan

perilaku konsumtif. Hasil analisis data penelitian diperoleh nilai r sebesar
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0,531 dengan p<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dengan arah positif antara hubungan konformitas dengan
perilaku konsumtif, artinya semakin tinggi konformitas maka perilaku
konsumtif berbelanja online produk fashion pada mahasiswa pengguna

aplikasi Instagram akan semakin tinggi (Triyanti & Effendi, 2017).

5.2.1. Hasil Tambahan

Setelah _uji-hipotesis selesai-dilakukan, peneliti melakukan uji
korelasi .antara aspek-aspek konformitas temanwsebaya dan perilaku
konsumtif belanja online di Instagram. Adapun hasil korelasi antara
aspek-aspek konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif
belanja online di Instagram dapat dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Korelasi.antara: Aspek-Aspek Konformitas Teman Sebaya
Dan Perilaku Konsumtif Belanja Online Di Instagram

Perilaku Konsumtif Belanja Online Di
Instagram

R P Keterangan

Aspek Konformitas
Teman Sebaya

Pengaruh-Sosial o
Normatif 0,457 p<0,01 Sangat Signifikan

Pengaruh'Sosial 0,502 p<0,01 Sangat Signifikan
Informasional

Berdasarkan “hasil.korelasi-pada tabel 5:1 di atas, kedua aspek
dalam konformitas teman sebaya ditemukan memiliki hasil korelasi yang
sangat signifikan. Pengaruh sosial informasional memiliki korelasi yang
besar terhadap perilaku konsumtif belanja online di Instagram.

Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya yang sejalan dan
mendukung penelitian ini, tentunya masih terdapat kekurangan-

kekurangan yang dapat memengaruhi hasil penelitian ini, seperti :
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1. Subjek yang digunakan oleh peneliti saat melakukan uji coba skala,
banyak yang tidak sesuai dengan kriteria penelitian, sehingga banyak
subjek yang gugur, dan banyak pula item yang gugur pada Skala Perilaku
Konsumtif Belanja Online Di Instagram

2. Sedikitnya item-item Skala Perilaku Konsumtif Belanja Online Di
Instagram setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, disebabkan

adanya beberapa aspek syang. hanya diwakili oleh satu item saja.



